


Lawan Kapitalisasi
Ruang Publik

Tidak banyak orangyangmenyadari manfaat ruang publik seh
mediasent. Jalan dan sudut-sudut kota telah disesaki iklan, poster
pemilu, atau publikasi event, yangsaling berebut tempatsilih-ber

ganti. Apa yan
mandanga

Oleh: ARISUSANTO

nyaanitu menjadi
PP i
seniman muda seperti
Arie Dyanto, Decky Firman-
syah, Hendra Priyadhani, dan
Kawan-kawan untuk menggelar
seni publikjalanan. Seni jalan
anyangmerupakar proyek ko-
laboratifitu mengambil tempat
disudut-sudutjalan di Kota
Yogyakarta,seperti Pojok Ben-
teng Timur, Terban, Jalan Ka-
tamso, Lempuyangan, Tugu
Mangkubumi, Jalan Bausasran,
dan Jalan Mataram.

Merekamembukaruangba-
rubagiseniyang sama sekali
berbeda dari"seni iklan”. Pos-
ter-poster dibuat dengan kon-
sepgayayangunik,jenaka,
ngan, dan menghibur.Senfitu
benar-benar seni jalanan, se-
‘perti halnya mural. Hasil karya
mereka ditampilkan dalam pa-
meran bertajuk Counter At-
tractdan Playgrounddi Rumah
Seni Cemeti, 7-31 Juli.

Arie Dyanto, lulusan Institut
Seni Indonesia ISD Yogyakar-
ta,lebih dikenal sebagai seni-
man jalanan. Baginya, seni yang
dilakukan bersamakawan-k:
‘wannya merupakan penafsiran
Kembaliterhadap ikon-ikon vi-
sual dalam kehidupan sehar

hari,di antaranya dalam klan.
Tron-ikonitu pada akhirnya
‘menghadapkan kaum muda pa:
dakonsep tentangidentitas.

Konsep Hendra Priyadha
misalnya, cukuptegas mendefi-
nisikan kerjaseni jalanantu
sebagai upaya untuk memberi
pemandangan alternatifbagi
publik, yang setidaknyaberni-
i estetislebih dari satu poin
dibandingtempelan publikasi
event, ilan rokok, mediapr
mosi produk, dan poster pe
Iu,yang sebenarnya sudah me-
lewatiambangbatas kewajaran
dan membabibuta,

Halitu terkesan kuat dalam
Karya Gde Krisna dan Fathu-
rohman Alwathoni. Keduanya
ingin mencuri perhatian publik
dijalan dengan visualisasi unik
berupaduabinatanglucuber-
Kepalatengkorakyangberma-
in-main i bawah pohon anch
dari duniapsychadelic. Karya
itumengesampingkan tema,
dengan aksentuasi karya yang
dianggapnyasopan."Menurut
Kami, proyek ini menjadise-
rangan balik terhadap teror vi-
sualyangdihasilkan poster
‘poster publikasi maupun iklan
yangsemakinlamasemakin ti-
‘daksehat," atanya.

Bagi para seniman mudaitu,
Kerjasenijalananbukan hanya
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sebagperlawanan terhadap
kuupl’ ng publik oleh ke
pentingan kapitalisme.
Merekparasenimanini
campalnya g ingin mera
Taygsung sty
perang"visua dijalanan K-
omaruang publkmenjadi mi
Tikbersarmi,bebasilal,dan i

rungan dan perubal
visual sangat seru.
malam hari poster ditempel,
keesokan harinya sudah tertin-
dih posterlain. Seperti sindir-
an'Toto Nugroho, Kalau terja-
di battle-membattle dalam pe-
masangan poster tuya wajar-
lah

Saat kawan-kawannya gun-
dah dengan kapitalisasi ruang
publik, Popok Tri Wahyudi, pe-
lukis lulusan IST Yogyakarta,
menarik persoalan ke dalam
konteks hilangnya ruang publik
untukbermain anak-anak. Vi-
sualisasi yangia tampilkan cu-
kup menggelitik, yaitu kawasan
rel kereta api Lempuyangan,
yangsetiap sore dipadati orang
tua dan anak-anak yang me-
nyaksikan keretalewat. Kapita-
lisasi ruang kota sudah sedemi-
Kian parahnya, untuk kantor,
mal, dan pertokoan, sehingga
ruangbermainyang nyaman
bagianak pun hilang.

*Sayaberencana membuat
palygroundbersamateman-te-
‘man. Kami akan masuk permu-
kiman penduduk, merespons
ruangkosongdisana, dan
‘membuat taman bermain.
terbuka dankreatifbagi anak-
anak,”kata Popok.

o

condafanan yang menghadirken poster poster untuk menyegarka
m%ummm untuk memberikan kesegaran, n
papan dan poster klan. kesegaran ruang publik



